BAB I
PENDAHULUAN

Untuk mendapatkan gambaran umum tentang topik yang akan dibahas, maka pada bagian awal tulisan ini, penulis akan memaparkan pokok-pokok yang akan dibahas sebagai berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, delimitasi penulisan, metode penulisan, objek penulisan, definisi istilah dan sistematika penulisan.

1. Latar Belakang  Masalah
Kegiatan misi amanat agung merupakan bagian dari kehidupan orang Kristen. Seorang Kristen dalam pengertian yang mendasar harus dimulai dari panggilan pertobatan hingga pada proses hidup baru. Orang Kristen harus memahami dirinya sebagai agen dari misi Allah yang diekspresikan dalam seruan amanat agung. Artinya, misi amanat agung tidak lagi dilihat sebagai tugas eksklusif bagi sebagian orang Kristen yang memiliki kerinduan atau panggilan akan misi tersebut. Tugas ini bagian dari panggilan setiap orang percaya, bahwa mereka harus menjadi saksi, garam, terang, sehingga membawa orang lain kepada iman dalam Yesus.[footnoteRef:1] [1:  Eben Munthe, ‘Mengoptimalkan Karunia Dalam Jemaat Untuk Melakukan Misi Amanat Agung Di Era 4.0’, EPIGRAPHE: Jurnal Teologi Dan Pelayanan Kristiani, 3.2 (2019), 133 ] 

Seorang pelayan Kristen yang baik adalah seorang yang memiliki jiwa misi, bukanlah sebuah pilihan melainkan sebuah keharusan.
         Oswald Smith dalam bukunya berjudul Merindukan Jiwa Yang Tersesat menuliskan bahwa Tuhan ingin menyatakan bahwa penginjilan merupakan tugas yang sangat penting dan bahkan mendesak, sebelum mengerjarkan hal-hal lain, harus terlebih dahulu mengabarkan Injil keseluruh dunia.[footnoteRef:2] [2:  Oswald Smith, Merindukan Jiwa Yang Tersesat, (Surabaya: Yakin, 1957), 42] 

Dalam konteks sejarah, penginjilan mengalami dua tantangan yang mendasar yaitu  tantangan eksternal dan tantangan internal. Tantangan eksternal yaitu konflik antar agama. Sejarah mengungkapkan konflik antar agama di dunia ini lebih banyak dipengaruhi oleh kepentingan politik dan memperalat agama. Agama sangat rawan diperalat untuk kepentingan apapun, termasuk kepentingan ekonomi dan politik, karena agama adalah tempat pertemuan banyak orang (umat atau massa) dan tempat untuk membangun kebersamaan, maka pertemuan atau kebersamaan umat ini  sangat berpotensi untuk digerakkan menjadi aksi massa.[footnoteRef:3] [3:  Steveri Lumintang, Misiologia Kontemporer (Batu: Departemen Literatur, 2009), 232] 

Dalam tantangan internal yang terjadi adalah  perubahan konsep misi Kristen, yaitu dimana dikalangan Kristen sendiri, metode dialogis merupakan kekuatan yang diandalkan oleh sekelompok pemimpin Kristen yakni tokoh-tokoh PGI dan DGD untuk membangun toleransi dengan agama lain. Namun tanpa disadari, bahwa metode dialog telah berubah arti dan hakekat masing-masing agama, termasuk merubah arti dan hakekat agama Kristen. Bertolak dari pendapat di atas, maka lahirlah satu semboyan yang berbunyi bahwa.” Semua agama sama adalah sama, ada banyak jalan menuju Roma, ada banyak jalan namun tujuannnya adalah sama yaitu sorga. Dalam konteks kekristenan, pemikiran dan sikap seperti dipelopori oleh kaum pluralis. Mereka sangat bersemangat menolak semua klaim agama yang bersifat normative, eksklusif, absolut, unik dan finalitas. Sebaliknya, semua kebenaran dalam agama dan tentang agama tertentu adalah relatif. Dalam hal ini, dialog telah membuahkan toleransi agama yang bersifat destruktif.[footnoteRef:4] Artinya, problematika Injil masih banyak dialami oleh banyak penginjil atau pun orang-orang percaya yang hendak memberitakan kabar baik kepada semua orang.  [4:  Lumintang, 232] 

Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan-tantangan dalam melakukan penginjilan selalu ada dalam sejarah, bahkan sampai sampai saat ini ada banyak orang-orang yang menentang firman Allah serta berusaha memutarbalikkan kebenaran. Setiap zaman memiliki momen perubahannya sendiri yang mendisrupsi kehidupan manusia. Dalam periode sejarah, pembagian zaman dapat dikelompokkan menjadi  beberapa bagian yaitu zaman sejarah kuno/purbakala klasik, zaman abad  pertengahan (Abad ke 4-15), zaman awal modern (Abad ke13-18), zaman modern (abad 18-20), dan post modern.[footnoteRef:5] [5:  https://id. wikipedia .org/wiki/PerpustakaanPerpustakaan> diakses pada tanggal 24 Januari 2021.] 

 Namun dalam Era saat ini, manusia tidak terlepas dengan kemajuan teknologi yang begitu masif ke semua bidang yang memiliki efek negatif, banjir informasi (information flood) di era revolusi digital menghadirkan sejumlah dampak sosial. Problematika masyarakat bukan pada bagaimana mendapatkan berita, melainkan kurangnya kemampuan mencerna informasi yang benar.[footnoteRef:6] Orang menjadi kesulitan memilih yang mana asli dan mana yang bohong. Konten hoaks dan berita palsu yang menyesatkan dan membangkitkan emosi melalui judul yang sensasional banyak berseliweran di media sosial. Orang dengan tidak selektif membagikannya kepada teman-temannya sehingga viral, sementara konten asli yang tidak mencolok tersembunyi di balik derasnya kebohongan. Kebohongan yang berulang-ulang disampaikan secara emosional itu akhirnya membangun keyakinan bahwa yang disampaikan itu adalah kebenaran. Inilah yang disebut fenomena pasca kebenaran (post truth).[footnoteRef:7] [6:  Cosmas Eko Suharyanto, ‘Analisis Berita Hoaks Di Era Post-Truth: Sebuah Review’, Masyarakat Telematika Dan Informasi : Jurnal Penelitian Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 10.2 (2019), 37 ]  [7:  Mark Phillips Eliasaputra, Martina Novalina, and Ruth Judica Siahaan, ‘Tantangan Pendidikan Agama Kristen Di Era Revolusi Industri 4.0 Dan Pasca Kebenaran’, BONAFIDE: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen, 1.1 (2020), 1–22 ] 

Steve Tesich adalah orang pertama yang menggunakan istilah post truth. Ia menggunakan istilah tersebut dalam artikelnya The Gorvernment of Lies di majalah The Nation yang terbit pada tanggal 6 Januari 1992. Ia mengambil latar belakang Skandal Watergate Amerika (1972-1974) maupun Perang Teluk Persia untuk menunjukkan situasi masyarakat pada saat itu yang tampaknya “nyaman” hidup dalam dunia yang penuh kebohongan (Tesich, 1992). Ia melihat bahwa masyarakat tidak terlalu peduli dengan sekelumit kebenaran yang ditegakkan dan dengan bebas memilih untuk hidup pada ruang post-truth.[footnoteRef:8] Lebih komprehensif lagi dijelaskan tentang era post truth (pascakenaran) oleh McIntyre mengatakan bahwa pasca kebenaran dapat muncul dan merebak sedemikian luas menjadi tren kontemporer,  menjelaskan demikian:  [8:  Suharyanto, 37] 

Someone does not dispute an obvious or easily confirmable fact for no reason; he or she does so when it is to his or her advantage. When a person’s beliefs are threatened by an “inconvenient fact,” sometimes it is preferable to challenge the fact. This can happen at either a conscious or unconscious level (since sometimes the person we are seeking to convince is ourselves), but the point is that this sort of post-truth relationship to facts occurs only when we are seeking to assert something that is more important to us than the truth itself. Thus post-truth amounts to a form of ideological supremacy, whereby its practitioners are trying to compel someone to believe in something whether there is good evidence for it or not. And this is a recipe for political domination.[footnoteRef:9] [9:  Hendra Yohanes, “Model Ortodoksi-Ortopraksi-Ortopati”, Usulan Model Berteologi sebagai Cara Hidup Kaum Injili di Dunia Pascakebenaran, Jurnal Amanat Agung, 82] 


 Istilah post truth jika dicermati dari sisi etimologi, berasal dari kosakata bahasa Inggris. Dalam Oxford Dictionary, disebutkan post artinya after (setelah) dan truth artinya quality or state of being true (kualitas atau dalam keadaan benar atau kebenaran). Truth merupakan kata benda dari kata sifat true. Jadi post truth artinya setelah atau paska-kebenaran. Kemudian disebut era post truth atau era paska kebenaran karena dalam rentang masa kini penggunaan akal yang melandasi kebenaran dan pengamatan fakta sebagai basis pengukuran obyektifitas seakan akan tak penting dalam mempengaruhi opini, pemikiran, maupun perilaku publik. Post truth juga adalah masa dimana bukan fakta dan kebenaran yang penting, tapi adalah emosionalitas informasi dan reproduksinya secara berulang-ulang melalui media sosial. Manusia hidup dizaman ketika fakta-fakta alternatif menggantikan fakta-fakta aktual dan perasaan dianggap lebih penting dari pada bukti. Jadi, post truth (pasca kebenaran) berhubungan dengan penolakan terhadap fakta, khususnya fakta-fakta yang dianggap tidak menyenangkan, sebagai semacam supremasi ideologis yang diyakini tanpa mendasarkannya kepada bukti.[footnoteRef:10] [10:  Cosmas Eko Suharyanto, ‘Analisis Berita Hoaks Di Era Post-Truth: Sebuah Review’, Masyarakat Telematika Dan Informasi : Jurnal Penelitian Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 10.2 ] 

 Dalam pengamatan penulis, Era post truth telah menyerang unreach people group sehingga membuat Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat mengalami kesulitan dalam melakukan penginjilan. Fakta yang terjadi dilapangan bahwa unreach people group MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat telah mengadopsi dan mengasumsi berita-berita alternatif yang belum teruji kebenarannya. Berita-berita yang dimaksudkan antara lain: Pertama, adanya berita yang diterima oleh unreach people group melalui media sosial tentang konsep Allah Tritunggal memiliki pengertian bahwa Allah ada tiga bukan satu, dan unreach people group meyakini itu adalah kebenaran tetapi fakta yang sesungguhnya jika ditelaah dan diuji sesuai dengan Alkitab bahwa Allah ada satu menyatakan diri dengan tiga pribadi. Berita yang kedua Tuhan Yesus sudah mengampuni dosa umatnya sekarang dan yang akan datang, dalam artian bahwa manusia bisa melakukan dosa sesuka hatinya sebab dosa-dosanya telah diampuni. Namun kebenaran yang sesungguhnya adalah Tuhan Yesus mengampuni dosa umatnya dan untuk selanjutnya Tuhan Yesus mengatakan bahwa umatnya harus berubah dan Tuhan Yesus tidak pernah mengatakan dosa selanjutnya akan diampuni.
Dalam permukaan tampak jelas terlihat  bahwa unreach people group hidup dalam kebimbangan (tidak memiliki kebenaran yang pasti), mudah terpengaruh dengan orang lain yang memberitakan berita yang belum tentu benar, dianggap kebenaran jika berita tersebut menjawab kebutuhannya atau dapat memuaskan hatinya, tidak konsisten dalam perkataan dan tidak berani menerima konsekuensi jika melakukan kesalahan. 
Dengan demikian hal ini menjadi problematika bagi Pelayan misi di MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat dalam mengabarkan injil kerajaan Allah bagi unreach people group di era post truth. Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat belum memiliki pemahaman secara komprehensif tentang firman Tuhan serta belum memiliki dasar yang kuat sehingga menyebabkan Pelayan misi kesulitan dalam melakukan penginjilan di era post truth.. Faktor utama yang menyebabkan unreach people group lebih tertarik kepada berita-berita bohong yang reproduksinya secara berulang-ulang melalui media social karena unreach people group tidak memiliki landasan kebenaran yang kokoh untuk berpijak yaitu Firman Tuhan, unreach people group tidak memahami bahwa Firman Tuhan mampu mengarahkan dan menuntun kepada jalan yang benar, mampu mengubah kehidupan yang lama menjadi baru, mampu menjawab setiap kebutuhan spiritual dan sosial serta membuat seseorang mengenal Yesus Kristus sehingga memperoleh keselamatan.
Maka untuk mendapatkan data yang valid peneliti melakukan riset awal di MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat. Peneliti menemukan ada suatu masalah yang terjadi di MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat terlihat dari kesulitan dalam pengijnjilan. Hal tersebut senada dengan jawaban dari pernyataan peneliti kepada  yang penulis wawancarai:
Pertama, informasi dari informan yang berinisial MS berumur 36 tahun seorang pelayan Tuhan MPw YPPIB Bandung Jawa Barat. Informan memberikan informasi bahwa unreach eople group terkhusus anak-anak muda lebih tertarik kepada sesuatu yang instan yaitu berita-berita yang berterbaran di media sosial dan sangat cepat mengadopsi berita tersebut tanpa menguji kebenaraannya, sehingga berdampak kepada penginjilan yang semakin sulit.[footnoteRef:11] [11:  MS (Inisial), Wawancara Via Telepon, 10 Januari 2021   ] 

Kedua, informan yang berinisial YML sebagai bidang koordinator Pelayanan  bidang misi menuturkan bahwa dengan sangat mudah jiwa-jiwa terpengaruh dengan berita-berita yang tidak valid atau berita yang tidak sesuai dengan kebenaran Alkitab bahkan telah mengklaim dan memiliki asumsi bahwa berita tersebut adalah sebuah kebenaran.[footnoteRef:12] [12:  YML (Inisial), Wawancara Via Telepon, 12 Januari 2021 ] 

Ketiga, penulis melakukan observasi atau pengamatan selama pelayanan praktek satu tahun di MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat penulis melihat memang benar bahwa unreach people group kurang tertarik kepada Firman Allah lebih menyukai berita-berita di media sosial tanpa menyelidiki sumber kebenarannya. Hal itu terjadi sebab dalam era post truth ada kenyamanan dengan berita bohong dan propaganda, yang penting bisa memuaskan hasrat kekuasaan.[footnoteRef:13] [13:  ST (Inisial), Observasi, 15 Desember 2019 ] 

Konsekuensi logis dari masalah dan latar belakang diatas adalah Firman Tuhan tidak menjadi hal prioritas bagi unreach people group yang seharusnya landasan berpijak dan penuntun hidup untuk semakin mengenal Tuhan sebagai Juruslamat. Hal disebabkan karena unreach people group sudah memiliki asumsi yang salah dan prinsip yang salah dalam hidupnya. Kedua, pudarnya kebenaran Firman Allah digantikan dengan berita-berita bohong yang hanya bisa memuaskan hasrat kekuasaan. Ketiga, relasi dan keintiman dengan Tuhan semakin merosot sebab tidak melakukan sesuai dengan kehendak Tuhan.
Melihat problematika diatas maka Alkitab dengan tegas mengatakan bahwa ’’Segala tulisan yang diilhamkan oleh Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan, dan untuk mendidik orang dalam kebenaran (2 Tim. 3: 16).” Alkitab Diilhamkan Allah didalam bahasa aslinya merupakan satu kata yang berarti dihembuskan oleh Allah. Alkitab sampai kepada umatnya saat ini dengan kewenangan ilahi.[footnoteRef:14] [14:  Douglas J.D, Eksiklopedia Alkitab Masa Kini Jiid 2 (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1992), 12] 

 Dalam Teks  2 Timotius 3 juga memiliki korelasi dengan era post truth dimana dalam teks 2 Timotius khususnya dalam ayat 13 sangat jelas di katakan bahwa ada penipu, juga dipakai dengan pengertian “ahli sihir” dan juga “pemain sulap”. Di dalam konteks ini yang ditekankan adalah penipuan, sangat berbeda dengan perlawanan dari dunia dengan segala tipu dayanya itu, maka Timotius harus tetap memegang doktrin Alkitab yang benar dengan bersandar pada Allah.[footnoteRef:15] [15:  Preifer Charles F, The Wiyclife Bible Commentary (Malang: Gandum Mas, 1992), 1] 

Sesuai penjelasan yang diuraikan di atas, maka penulis termotivasi untuk menulis karya ilmiah dengan judul ”Studi Eksegesis 2 Timotius 3:16 dan Implementasinya bagi Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat di Era Post Truth”.
Besar harapan penulis, karya ilmiah dapat memberikan solusi atau pemahaman yang benar bagi setiap Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat di era post truth ini. Sehingga dalam menghadapi era post truth Pelayan misi mampu tetap eksis menyatakan kebenaran Firman Allah serta menjadi berkat dan saksi bagi banyak orang.

1. Rumusan Masalah
Berkenaan dengan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah-masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, diantaranya:

1. Apa  makna eksegesis 2 Timotius 3:16?
1. Apa yang menjadi problematika Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat di era post truth?
1. Bagaimana penerapan studi eksegesis 2 Timotius 3:16  bagi Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat di era post truth?

1. Maksud dan Tujuan Penulisan 
Adapun yang menjadi maksud dan tujuan penelitian karya ilmiah ini adalah:
1. Untuk mengetahui makna Eksegesis 2 Timotius 3:16 supaya Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat mampu mengetahui makna  Eksegesis 2 Timotius 3:16.
1. Untuk memaparkan problematika Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat di era post truth supaya mengetahui problemtika yang terjadi.
1. Untuk menerapkan Studi Eksegesis 2 Timotius 3:16 bagi Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat supaya mampu melakukan penginjilan di era post truth.

1. Asumsi Penulisan
Adapun yang menjadi asumsi penulis dalam penelitian dan penulisan karya ilmiah ini ialah:
1. Alkitab adalah firman Allah yang tidak bersalah karena diinspirasikan oleh Roh kudus kepada para penulis (1 Timotius 3:16; 2 Petrus 1:21).
1. Allah telah mengingatkan dari semula untuk tetap berpegang dalam kebenaran Firman Tuhan.
1.  Firman Tuhan mampu memberi pemahaman yang benar, landasan untuk berpijak, hikmat, akal budi  teguh kepada kebenaran.

1. Pentingnya Penulisan
	Karya ilmiah ini penting bagi para Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat oleh karena:
1. Tulisan Paulus dalam 2 Timotius 3:16 menjadi pijakan yang mendasar bagi Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat dalam melakukan penginjilan di era post truth.
1. Menghindari adanya fakta-fakta alternatif yang menggantikan fakta-fakta  aktual yang lebih mengutamakan perasaan dari pada bukti.
1. Memberikan pemahaman kepada Pelayan Misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat bahwa pentingnya memiliki dasar yang teguh berdasarkan Firman Tuhan agar tidak goyah dengan berita yang tidak aktual.

1. Delimitasi Penulisan
Untuk mengarahkan penelitian ini guna mencapai tujuan yang dikemukakan sebelumnya, maka penulis hanya membahas 2 Timotius 3:16 berdasarkan konteks dan uraian exegesis serta implementasinya bagi Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat di era post truth.


1.  Metode dan Prosedur Penulisan
	Paradigma berfikir penulis adalah kualitatif, yaitu menyelidiki suatu keadaan atau fenomena sosial dan masalah manusia yang bersifat natural dan alamiah, maka penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode deskriptif-bibliologis. 
	Metode deskriptif adalah metode penelitian dengan mengumpulkan data, memberikan gambaran, penegasan suatu konteks atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan status subjek penelitian.[footnoteRef:16] Sehingga hal inilah yang menjadi dasar penulis menggunakan metode deskriptif dalam mendapatkan data untuk mempelajari masalah yang sedang berlangsung bagi Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat oleh karena sifat dari penelitian penulis menggambarkan keadaan secara alamiah berdasarkan masalah yang terjadi. Penulis menggunakan metode wawancara untuk mengumpulkan data yang tepat dalam penulisan karya ilmiah. [16:  Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 109] 

Penulisan ini juga menggunakan metode bibliologi, oleh karena penelitian ini berdasarkan pada prinsip-prinsip alkitabiah wyang dapat dipertanggungjawabkan (Hermeneutika Biblika). Penulis melakukan analisa teks dengan memperhatikan sumber teks, bahasa asli Alkitab dan arti teks, analisa struktur teks dan konteks teks, guna menemukan makna sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti.[footnoteRef:17] [17: 	 Andreas B. Subagio, Pengantar Riset, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2009), 228-229 ] 

Penulis menggunakan metode bibliologis oleh karena prinsip penyelesainnya berdasarkan pandangan Alkitabiah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan buku-buku utama dalam menganalisa teks yaitu The Interlinier Bible Hebrew English, New Internatioanl Dictionary Of Old Testament Theology And exegesis, Analytical Key to The Old Testament, Strong’s Exhaustive Concordance Of The Bible, Terjemahan NIV, NASB. Sehingga hal inilah yang menjadi dasar penulis menggunakan metode Deskriptif-Bibliologis.

1.  Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penulisan karya tulis ilmiah ini ialah: penginjilan di era post truth.

1. Definisi Istilah
Dalam penulisan ini ada beberapa istilah, yaitu: ”studi eksegesis” terhadap ”2 Timotius 3:16” dan implementasinya bagi Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung Jawa Barat di “era post truth”. Istilah “Studi: penelitian ilmiah; kajian; telaahan: ia melakukan- suku-suku terasing di Indonesia;- kasus pendekatan untuk meneliti gejala sosial dengan menganalisis satu kasus secara mendalam dan utuh.[footnoteRef:18] Eksegesis yaitu menafsirkan dan menjelaskan arti dari suatu bagian Alkitab.[footnoteRef:19] Menurut Hayes dan Holladay istilah”eksegesis” berasal dari kata Yunani”. [18:  https://typoonline.com/kbbi/hamba>.Online pada tanggal 3 Januari 2021]  [19:  M.E Manton, Kamus Istilah Teologi Inggris-Indonesia (Malng: Gandum Mas, 2003). 62] 

Exegeomai” yang dalam bentuk dasarnya berarti “membawa keluar” atau “mengeluarkan”. Apabila dikenakan kepada tulisan-tulisan, kata tersebut berarti “membaca atau menggali” arti tulisan itu. Kata bendanya sendiri berarti “tafsiran atau penjelasan”. Jadi pada waktu membaca sebuah tulisan atau mendengar suatu penyataan yang akan dipahami dan ditafsirkan maka pada saat itulah sedang melakukan penafsiran atau eksegesis.[footnoteRef:20] Jadi dapat disimpulkan bahwa studi eksegesis adalah suatu penelilitian ilmiah, kajian, telaah dari suatu pernyataan yang ada dalam Alkitab. [20:  John H. Hayes dan Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 1] 

Surat 2 Timotius dilatarbelakangi bagaimana Paulus menasehati Timotius agar bertahan  mengalami masa penganiayaan (2 Tim 3:12). Cepat atau lambat, para pengikut Kristus pasti akan mengalami penganiayaan.Timotius sekarang didorong untuk berpegang teguh pada keyakinan yang dimilikinya sejak muda. Ia telah belajar dari Lois dan Eunike tentang iman kepada Kristus. Ia telah belajar dari Paulus. Ia juga telah belajar dari Perjanjian Lama dan Injil. Semua sumber tersebut membawa Timotius kepada pemahaman yang benar tentang keselamatan di dalam Kristus. Paulus menyatakan bahwa "segala tulisan" merupakan embusan nafas Allah, artinya keluar dari mulut Allah sendiri. Yang dimaksud "segala tulisan" di sini adalah PL ditambah dengan pesan-pesan Injil Kristus yang telah Timotius terima, baik secara tulisan maupun tulisan. Segala tulisan itu menolong orang-orang percaya untuk mendapatkan pengajaran yang benar, menghardik ajaran sesat, mengoreksi kehidupan moral yang keliru, dan menolong orang untuk hidup dalam kesalehan. Tujuan Paulus mengemukakan ini adalah agar Timotius setia dalam pelayanannya dan dipersiapkan untuk pekerjaan baik: mengabarkan Injil Kristus dengan tekun.
Istilah Misi: Missio (Latin); Apostello (Yunani) berarti”mengutus” seseorang atau suatu benda untuk pergi. Dalam PL, kata “utus” ditemukan 700 kali dan PB 131 kali (116 kali terdapat dalam keempat Injil dan Kisah Para Rasul). Misi dalam bahasa Ibrani berasal dari kata kerja hiphil imperferatttive masculine plural yang berarti ’’Misi” (pergi). Istilah misi berasal dari kata dasar mission”. Pemberita bisa disebut “missionary atau misioner dari kata Injil euvaggellion (utusan Injil dan kata sifat missionary atau misioner atau wujud; bersikap pekabaran Injil). Allah adalah pengutus Agung disebut missioner (Mat.28:19-20).[footnoteRef:21] [21:  Harianto GP, Teologi Misi (Yogyakarta: Andi, 2017), 10-11] 

Istilah post truth adalah kata dan istilah yang baru Oxford oleh diterjemahkan sebagai situasi di mana fakta dan realitas tidak lagi menjadi indikator kebenaran melainkan oleh opini orang secara personal berdasarkan emosi dan keyakinannya secara pribadi. Dalam pengertian ini, kebenaran menjadi bias dan sangat subjektif. Fakta dikesampingkan dan yang terutama adalah keyakinan pribadi.[footnoteRef:22] [22:  Sonny Eli Zaluchu, ‘Dinamika Hoax, Post-Truth Dan Response Reader Criticism Di Dalam Rekonstruksi Kehidupan Beragama’, Religió: Jurnal Studi Agama-Agama, 10.1 (2020), 98–117 ] 


1. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I, Penulis akan menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, delimitasi penulisan, metode dan prosedur penelitian, objek penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. 
 Bab II, Penulis akan membahas tentang makna eksegesis 2 Timotius 3:16 dan Implementasinya bagi Pelayan misi MPw YPPIIB Bandung  Jawa Barat di era post truth
Bab III. Dalam bab ini, penulis akan membahas problematika Pelayan Misi MPw YPPIIB Bandung  Jawa Barat di era post truth.
Bab IV. Dalam bab ini, penulis membahas tentang penerapan studi eksegesis berdasarkan 2 Timotius 3:16 bagi Pelayan misi MPwYPPIIB Bandung Jawa Barat di era post truth.
Bab V. Dalam bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan saran berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya. 
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